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Abstract 
PT Berita Bali Media does not yet have a strategic information system that can assist organizations
in developing information systems to help achieve the vision, mission, and organizational goals in
the future. On this basis, strategic planning of information systems is needed which in the future
can support the information systems needed by PT Berita Bali Media. This study aims to carry out
strategic planning of information systems at PT Berita Bali Media.The method used in strategic
planning of this information system is the tozer method. This method has 5 phases of strategic
planning. The tools used in this research are SWOT, Value chain, Five force competitive model,
CSF, PEST, and McFarlan Grid's. Information system strategic planning using the tozer method at
PT Berita Bali Media produces a portfolio of information systems obtained from the results of CSF,
SWOT, PEST, analysis Value Chain, and McFarlan Grid's. In the information system portofolio
there are 4 new information systems, and 12 continued information systems.
Keywords: Strategic Planning; Information System; Tozer Method.

Abstrak 
PT  Berita  Bali  Media  belum  mempunyai  strategis  sistem  informasi  yang  dapat  membantu
organisasi dalam mengembangkan sistem informasi untuk membantu pencapaian visi, misi, serta
tujuan  organisasi  dimasa  yang  akan  datang.  Atas  dasar  ini,  maka  dibutuhkan  perencanaan
strategis  sistem informasi  yang kedepannya bisa menunjang sistem informasi yang dibutuhkan
oleh PT Berita Bali Media. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perencanaan strategis sistem
informasi  pada PT Berita  Bali  Media. Metode  yang digunakan dalam melakukan perencanaan
strategis  sistem  informasi  ini  adalah  metode  tozer.  Metode  ini  memiliki  5  fase  perencanaan
strategis.  Tools  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  SWOT,  Value  chain,  Five  force
competitif  model,  CSF,  PEST,  dan  McFarlan  Grid’s.  Perencanaan  strategis  sistem  informasi
menggunakan metode tozer pada PT Berita Bali Media menghasilkan portofolio sistem informasi
yang diperoleh dari hasil analisis CSF, SWOT, PEST, Value Chain, dan McFarlan Grid’s. Pada
portofolio sistem informasi tersebut terdapat 4 sistem informasi baru, dan 12 sistem informasi yang
dilanjutkan.
Kata Kunci: Perencanaan Strategis; Sistem Informasi; Metode Tozer.

1. Pendahuluan
      Pemanfaatan  sistem  informasi  serta
teknologi  informasi  kini  mengalami
perkembangan sangat pesat. Sistem informasi
serta  teknologi  informasi  merupakan  aset
terpenting  bagi  setiap  organisas.  Salah  satu
organisasi yang mengimplementasikan sistem
informasi  dan  teknologi  informasi  adalah  PT
Berita Bali Media [1].

PT Berita Bali Media merupakan organisasi
yang  bergerak  pada  bidang  pengelolaan
media  online  yang  bernama  beritabali.com.
Saat ini PT Berita Bali  Media sudah memiliki
website  dan  aplikasi  mobile  yang  digunakan
sebagai media informasi. Selain itu PT Berita
Bali Media juga menerapkan sistem informasi
pada  beberapa  divisi.  Permasalahan  yang
terjadi dalam penggunaan sistem informasi ini

yaitu  sistem  kadang  mengalami  error  yang
menyebabkan sistem tidak dapat diakses dan
juga terdapat sistem yang masih dalam tahap
penyempurnaan. PT Berita Bali Media sendiri
belum  mempunyai  rencana  strategis  sistem
informasi  yang  dapat  membantu  organisasi
dalam  mengembangkan  sistem  informasi
untuk membentu pencapaian visi,  misi,  serta
tujuan  organisasi  dimasa yang akan  datang.
Atas dasar ini, maka dibutuhkan perencanaan
strategis  sistem  informasi  yang  kedepannya
bisa  menunjang  sistem  informasi  yang
dibutuhkan oleh PT Berita Bali Media [2].

Perencanaan  strategis  sistem  informasi
digunakan  untuk  menyelaraskan  rencana
organisasi  dengan  sistem  informasi  yang
tepat,  agar  sesuai  dengan  kemajuan
organisasi dalam mengatasi kebutuhan sistem
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informasi  yang  paling  tepat  saat  ini  dan
dimasa  mendatang.  Metode  yang  digunakan
dalam perencanaan strategis sistem informasi
ini adalah metode tozer [3].

Metode  tozer  merupakan  metode  yang
memuat  cara  sederhana  dan  formal  untuk
menangani  perencanaan  strategis  sistem
informasi  yang  diarahkan  untuk  manajemen
skala menengah dan dapat diimplementasikan
diberbagai bidang bisnis [4].

Berdasarkan  permasalahan  diatas,  maka
penulis  bermaksud  mengangkat  poin-poin
tersebut sebagai bahan penelitian untuk tugas
akhir.  Adapun  judul  yang  diambil  yaitu
“Perencanaan  Strategis  Sistem  Informasi
Menggunakan Metode Tozer Pada PT Berita
Bali Media”.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  melakukan
perencanaan  strategis  sistem  informasi
menggunakan  metode  tozer  pada  PT  Berita
Bali  Media,  dengan  batasan  penelitian  yaitu
penelitian  dilakukan  di  satu  tepat  yaitu  PT
Berita  Bali  Media  dan  perencanaan strategis
ini lebih berfokus pada perencanaan strategis
sistem imformasi.

2. Kajian Literatur
2.1 Perencanaan Strategis Sistem Informasi
      Ward  and  Peppard  mendefinisikan
perencanaan  strategis  sistem  informasi
sebagai  suatu  tahap  pengenalan  penerapan
sistem  informasi  berbasis  komputer  yang
digunakan untuk proses implementasi strategi
bisnis  dalam  mewujudkan  tujuan  bisnis
organisasi [4].
      
2.2 Metode Tozer
      Metode Tozer merupakan sebuah inovasi
metode  perencanaan  strategis  sistem
informasi  serta  teknologi  informasi  secara
sederhana  dan  formal  yang  berlandaskan
pada  gagasan  strategi  bisnis  yang  dapat
memutuskan bagaimana menggunakan sistem
informasi  serta  teknologi  informasi  serta
pemanfaatannya.  Metode  Tozer  memiliki  5
(lima)  fase  perencanaan  strategis  sistem
informasi  serta  teknologi  informasi.  Berikut
merupakan  penjelasan  mengenai  fase-fase
tersebut [4]:
1. Fase  0 -  Menentukan  konteks  dan  ruang

lingkup. Fase ini digunakan untuk memilih
rencana penelitian, dan menguraikan ruang
cakupan aktivitas bisnis. 

2. Fase 1 – Menentukan informasi mengenai
bisnis dan kebutuhan pendukung. Kegiatan
dari  tahap ini  adalah mengumpulkan data
yang  berkaitan  dengan  organisasi  serta
memutuskan  informasi  bisnis  dan
pendukung. 

3. Fase 2 – Mengevaluasi kesesuaian sistem
dengan  kebutuhan  bisnis  saat  ini  dan

mengidentifikasi  pilihan  solusi.  Kegiatan
dari tahap ini yaitu mengevaluasi perangkat
lunak serta spesifikasinya pada organisasi,
dan mengenali struktur informasi digunakan
pada organisasi.

4. Fase  3  –  Menentukan  solusi  strategi.
Kegiatan dari tahap ini adalah menganalisis
solusi  sistem  informasi  atau  teknologi
informasi, menentukan solusi aplikasi serta
database,  dan  menganalisis  kebutuhan
sistem informasi.

5. Fase  4  –  Menyiapkan  dan  melakukan
rencana implementasi. Fase ini digunakan
dalam  melakukan  perencanaan  strategis
sistem informasi serta teknologi  informasi,
kegiatan  pada  fase  ini  yaitu  rencana
implementasi strategis sistem informasi.

2.3 Analisis  Strength,  Weakness,
Opportunities, Threats (SWOT)

      Analisis SWOT adalah suatu proses yang
digunakan dalam proses pembuatan kebijakan
dalam  memutuskan  strategi  yang  digunakan
untuk mengoptimalkan kekuatan dan peluang,
tetapi  dapat  membatasi  kelemahan  serta
ancaman  yang  ada  pada  organisasi  secara
terstruktur. Analisis SWOT dibagi menjadi dua
kategori  yaitu  analisis  faktor  mencakup
kekuatan  dan  kelemahan,  dan  faktor  luar
mencakup peluang dan ancaman [2].

2.4 Analisis Rantai Nilai (Value Chain)
      Value chain adalah sekelompok kegiatan
bisnis yang dibagi menjadi dua kegiatan yaitu
kegiatan utama dan juga kegiatan pendukung
[5].  Kegiatan  utama  meliputi  logistik  masuk,
manajemen  operasi,  logistik  keluar,
pemasaran  dan  penjualan,  dan  layanan.
Sedangkan  kegiatan  pendukung  meliputi
infrastruktur,  pengelolaan  sumber  daya
manusia,  pengembangan  teknologi,  serta
pengadaan [6].

2.5 Analisis Critical Success Factor (CSF)
      Menurut Tozer, faktor kritis kesuksesan
adalah  standar  organisasi  dan  lingkungan
yang  mempengaruhi  kesuksesan  atau
ketidakberhasilan  suatu  organisasi  [7].  CSF
memainkan  peranan  penting  dalam
perencanaan  strategis  sistem  informasi
dengan  bertindak  sebagai  perantara  antara
strategi  bisnis  dan  strategi  sistem  informasi.
Adanya  perantara  tersebut  membuat
perencanaan  menjadi  lebih  berpusat  pada
area strategi [8].

2.6 Analisis McFarlan Grid’s
      Analisis  McFarlan  Gird’s merupakan
analisis  yang  digunakan  dalam  memetakan
sistem informasi yang ada dan juga kebutuhan
sistem  informasi  dimasa  yang  akan  datang
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untuk  membantu  kegiatan  bisnis  dalam
organisasi.  Pemetaan  sistem  informasi  ini
dibagi menjadi empat golongan yaitu strategi,
potensi  tinggi,  kunci  operasional,  dan
pendukung [3].

2.7 Analisis PEST
      Ward dan Peppard menyatakan bahwa
analisis  PEST  menganalisis  lingkungan
eksternal  bisnis  yaitu  analisis  dalam  bidang
sosial, politik, ekonomi, dan teknologi. Analisis
PEST ini cukup memberikan pengaruh kepada
organisasi,  karena  analisis  PEST  dapat
menentukan peluang atau ancaman baru bagi
organisasi [9].

2.8 Analisis Five Force Competitive Model
      Analisis  five  force  competitive  model
merupakan  strategi  berbasis  kompetensi
organisasi  untuk  memenangkan  persaingan
dan  memiliki  daya  saing  yang  melebihi
kompetitor  sejenis  untuk  mengurangi  sisi
competitive advantage dari pesaing [5]. 

2.9 Penelitian Terdahulu
      Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan
sebagai  pedoman   dalam  melakukan
penelitian yaitu :
1. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Faiz

Ramadhan  (2019)  dengan  judul
“Perencanaan  Strategis  Sistem
Informasi  Pada  RSUD  Tangerang
Selatan”  menghasilkan  perencanaan
strategis  pada  RSUD  Tangerang  Selatan
menghasilkan  sebuah  perumusan
kebutuhan  aplikasi  yang  berbentuk
dokumen  aplikasi  dan.memberikan
kesempatan baru yang dapat dimanfaatkan
oleh  rumah  sakit  untuk  menambah  nilai
kompetitif  agar  menjadi  sentral  pelayanan
kesehatan  yang  terintegrasi  di  kota
Tangerang Selatan [4].

2. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Valentine
Risky  Budi  Prawestri,  Agustinus  Fritz
Wijaya  (2020)  dengan  judul  “Penerapan
Metodologi  Tozer  Dalam  Perencanaan
Strategi  Sistem  Informasi  Pada  PT
Telekomunikasi  Indonesia  Tbk  Witel
Bandung”  menghasilkan  Perencanaan
strategis  di  PT  Telekomunikasi  Indonesia
Tbk Witel  Bandung menghasilkan  sebuah
portofolio  sistem  informasi  yang  dapat
dimanfaatkan  untuk  memaksimalkan
kegiatan  bisnis  perusahaan,  sehingga
dapat  memberikan  lebih  banyak  manfaat
kepada konsumen [2].

3. Metode Penelitian
      Metode yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah  metode  Tozer.  Alur  penelitian
dengan  menggunakan  metode  Tozer  dalam

membuat  perencanaan  strategis  sistem
informasi  pada  PT  Berita  Bali  Media  adalah
sebagai berikut :

Gambar 1. Alur Penelitian 

      Berikut  merupakan  penjelasan  dari
masing-masing alur penelitian ini :
1. Pada  fase  0  dilakukan  proses  identifikasi

permasalahan dan analisis bisnis eksternal
dan internal.

2. Pada  fase  1  dilakukan  proses  identifikasi
informasi organisasi yang berkaitan dengan
visi,  misi  serta  tujuan  yang  dimiliki  oleh
organisasi  serta  menentukan  faktor  kunci
keberhasilan dengan menggunakan.

3. Pada  fase  2  dilakukan  proses  analisis
sistem informasi  serta  teknologi  informasi
yang  berkaitan  dengan  perangkat  keras
dan juga perangkat lunak yang digunakan
organisasi  serta  melakukan  identifikasi
kondisi  arsitektur  sistem  informasi  serta
teknologi informasi menggunakan.

4. Pada  fase  3  dilakukan  proses  penentuan
solusi  sistem  informasi  serta  teknologi
informasi, penentuan solusi strategi aplikasi
dan  database,  serta  analisis  kebutuhan
informasi untuk dimasa yang akan datang.

5. Pada  fase  4  dilakukan  proses  penetapan
rencana implementasi dari sistem informasi
yang telah diusulkan untuk kedepannya.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Fase 0 Menentukan Konteks dan Ruang

Lingkup
4.1.1 Identifiksi Masalah
      Permasalahan yang dimiliki oleh PT Berita
Bali Media saat ini adalah sebagai berikut :
1. Sistem keuangan yang masih dalam tahap

penyempurnaan  sehingga  proses
pelaporan  keuangan  dilakukan  secara
manual menggunakan microsoft excel.

2. Content Management System belum berisi
sistem  monitoring  pencapaian  target  dari
masing-masing divisi.

4.1.2 Analisis  Lingkungan  Eksternal  Bisnis
Organisasi

      Identifikasi  lingkungan bisnis  eksternal
dilakukan dengan memanfaatkan tools analisis
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PEST  dan  analisis  five  force  competitive
model.
1. Analisis  PEST  (Politik,  Ekonomi,  Sosial,

dan Teknologi)
      Hasil  dari  analisis  PEST ini  dapat
dijadikan  sebagai  sebuah pedoman untuk
menentukan  rencana  bisnis  kedepannya
agar  tujuan  yang  telah  ditetapkan  oleh
organisasi  dapat  tercapai.  Berikut  analisis
PEST pada PT Berita Bali Media :
a. Faktor Politik

PT  Berita  Bali  Media  merupakan
perusahaan  media  yang  independent
sehingga  PT  Berita  Bali  Media  tidak
berpolitik praktis.

b. Faktor Ekonomi
Pendapatan  PT  Berita  Bali  Media
berasal dari client yang bergerak dalam
sektor  pemerintahan,  namun  juga
berasal dari client yang bergerak dalam
sektor  swasta  terutama  pada  sektor
pariwisata.

c. Faktor Sosial
PT Berita  Bali  Media  dapat  membantu
masyarakat  dalam  mengetahui
informasi  atau  berita  terkini  dengan
mudah  dikarenakan  berita  yang
disajikan oleh berbasis online sehingga
masyarakat dapat dengan mudah untuk
mengaksesnya.

d. Faktor Teknologi
Perkembangan  teknologi  berdampak
signifikan  terhadap  keberlangsungan
bisnis  PT Berita  Bali  Media.  PT Berita
Bali  Media harus terus memperbaharui
fasilitas  teknologi  yang  ada  seperti
melakukan  pembaharuan  pada  server
dan  koneksi  internet  untuk  menunjang
proses bisnis kedepannya.

2. Analisis Five Force Competitive Model
      Analisis  five  force  competitive  model
digunakan  untuk  mengetahui  kedudukan  PT
Berita  Bali  Media  dibandingkan  para
pesaingnya  sehingga  PT  Berita  Bali  Media
dapat  menciptakan  keunggulan  yang
kompetitif untuk menghadapi para pesaingnya.
Berikut  ini  diagram  analisis  five  force
competitive model PT Berita Media :

Gambar 2. Analisis Five Force Competitive Model

4.1.3 Analisis  Lingkungan  Internal  Bisnis
Organisasi

      Identifikasi  lingkungan  internal  bisnis
dilakukan menggunakan tools analisis SWOT
dan analisis rantai nilai (value chain).
1. Analisis SWOT (Strenght, Weakness, 

Opportunity, Threat)
      Analisis  SWOT  digunakan  untuk
memberikan  gambaran  mengenai
kekuatan,  kelemahan,  peluang,  dan
ancaman  yang  dimiliki  oleh  perusahaan.
Berikut  merupakan  matriks  pemetaan
analisis SWOT PT Berita Bali Media :

Gambar 3. Analisis SWOT

2. Analisis Rantai Nilai (Value Chain)
Analisis  value  chain digunakan  dalam
melakukan  pemetaan  proses  bisnis  yang
terjadi  pada PT Berita Bali  Media. Berikut
ini analisis value chain pada PT Berita Bali
Media :
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Gambar 4. Analisis Value Chain

4.2 Fase 1 Menentukan Informasi Bisnis dan 
Kebutuhan Pendukung

4.2.1 Identifikasi Informasi Organisasi
      Identifikasi  informasi  organisasi  ini
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
visi,  misi,  dan tujuan yang akan dicapai oleh
PT  Berita  Bali  Media.  Berikut  merupakan
identifikasi informasi bisnis pada PT Berita Bali
Media  :

1. Visi
      Menjadi perusahaan media berbasis
online  yang  menjadi  rujukan  terpercaya
tentang Bali.

2. Misi
a. Mewujudkan  tatakelola  perusahaan

yang profesional, standar, dan terukur.
b. Menjalin  kerjasama  dengan  berbagai

pihak,  komersial,  maupun  non
komersial.

c. Meningkatkan index Google Page dan
Alexa sebagai indikator terpercaya.

d. Menerapkan digitalisasi proses bisnis.
3. Tujuan

a. Menyajikan  informasi  terkini  dan
terlengkap tentang Bali.

b. Menjadi  media  rujukan  terpercaya
tentang Bali.

c. Memberikan  berita  yang  bermanfaat
dan mencerdaskan.

4.2.2 Identifikasi Faktor Kunci Keberhasilan
      Panjabaran dari misi yang dimiliki oleh PT
Berita Bali Media akan dianalisis faktor kunci
keberhasilannya  menggunakan  tools  analisis
CSF.  Berikut  merupakan  analisis  CSF  pada
PT Berita Bali Media :

Gambar 5. Analisis CSF

4.3 Fase 2 Mengevaluasi Kesesuaian Sistem
dengan  Kebutuhan  Bisnis  Saat  Ini  dan
Mengidentifikasi Pilihan Solusi

4.3.1 Analisis Sistem Informasi dan Teknologi
Informasi

1. Perangkat Keras (Hardware)
      Perangkat keras yang digunakan pada
PT  Berita  Bali  Media  saat  ini  adalah
sebagai berikut :

Gambar 6. Hardware

2. Perangkat Lunak (Software)
      Perangkat  lunak  yang  digunakan
pada  PT  Berita  Bali  Media  adalah
Microsoft  Office,  adobe premiere,  adobe
photoshop,  google  analytic,  dan  google
search console.

3. Aplikasi
Aplikasi  yang  digunakan  oleh  PT  Berita
Bali  Media  untuk  menunjang  kegiatan
operasional  adalah  aplikasi  mobile
beritabali.com,  website  beritabali.com,
dan content management system.

4.3.2 Identifikasi Kondisi Arsitektur SI/TI
      Identifikasi kondisi arsitektur si/ti pada PT
Berita  Bali  Media  dipetakan  menggunakan
analisis  McFarlan  Grid’s.  Berikut  merupakan
identifikasi  kondisi  arsitektur  si/ti  pada  PT
Berita Bali Media :
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Gambar 7. McFarlan Grid’s

4.4 Fase 3 Menentukan Solusi Strategi
4.4.1 Menentukan  Solusi  Sistem  Informasi

Berdasarkan Value Chain
      Berdasarkan analisis  value chain yang
telah dilakukan terhadap PT Berita Bali Media,
langkah  selanjutnya  akan  ditentukan  sistem
informasi  serta  teknologi  informasi.  Berikut
merupakan identifikasi solusi sistem informasi
dan  teknologi  informasi  berdasarkan  value
chain pada PT Berita Bali Media :

Gambar 8. Solusi Sistem Informasi Berdasarkan
Value Chain

4.4.2 Menentukan  Solusi  Strategis  Aplikasi
dan Database

      Solusi strategi pada tahap ini ditentukan
berdasarkan dari segi tren jaringan komputer,
tren  aplikasi  dan  database,  serta  tren
pengamanan sistem informasi serta teknologi
informasi. Berikut  merupakan  solusi  strategi
aplikasi dan database yang dibuat :

Gambar 9. Solusi Strategis Aplikase dan Database

4.4.3 Analisis Kebutuhan Informasi
      Analisis  kebutuhan informasi  pada PT
Berita  Bali  Media  analisis  CSF  yang
diselaraskan dengan pernyataan strategi  dari
analisis  SWOT  dan  dipetakan  ke  aktivitas
yang  ada  pada  value  chain.  Berikut
merupakan analisis kebutuhan informasi pada
PT Berita Bali Media :

Gambar 10. Analisis Kebutuhan Informasi

4.5 Fase  4  Menyiapkan  dan  Melakukan
Rencana Implementasi

4.5.1 Menetapkan Rencana Implementasi
Rencana implementasi sistem informasi yang
telah  usulkan  akan  dikembangkan  dan
dibangun  setiap  triwulan.  Berikut  merupakan
tabel usulan rencana implementasi dari sistem
informasi yang telah diusulkan :

Gambar 11. Rencana Implementasi

5. Kesimpulan dan Saran
      Berdasarkan analisis  dan pembahasan
yang  telah  diuraikan  pada  bab-bab
sebelumnya,  maka  dapat  ditarik  kesimpulan
bahwa perencanaan strategis sistem informasi
menggunakan metode Tozer pada PT Berita
Bali  Media  telah  menghasilkan  portofolio
sistem  informasi  yang  diperoleh  dari  hasil
analisis CSF, SWOT, PEST, Value Chain, dan
McFarlan  Grid’s,  dimana  portofolio  sistem
informasi  yang  diusulkan  terdapat  4  (dua)
sistem informasi  baru,  dan  12  (dua sebelas)
sistem informasi yang dilanjutkan.
      Saran yang dapat diberikan berdasarkan
penelitian  yang  telah  dilakukan  yaitu
diharapkan  PT  Berita  Bali  Media  dapat
menerapkan portofolio  sistem informasi  yang
telah  diusulkan,  sehingga  usulan  tersebut
diharapkan  bisa  memberikan  manfaat  bagi
proses bisnis organisasi kedepannya.
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